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Abstract

Perineal pain and lacerations are common postpartum conditions that can disrupt maternal comfort, mobility,
and the healing process. Aromatherapy has gained attention as a safe non-pharmacological option to support
postpartum recovery. This study examined the effectiveness of geranium aromatherapy in reducing perineal
pain and enhancing wound healing among postpartum mothers. A quasi-experimental pretest—posttest design
with a control group was used. Forty postpartum mothers with first- or second-degree perineal tears were
selected through purposive sampling and allocated to intervention or control groups. Pain intensity was
measured using the Visual Analog Scale (VAS), and wound healing was assessed through a structured
observation checklist. Statistical analyses included paired t-test, independent t-test, and chi-square test. The
intervention group showed a significant reduction in pain scores (p < 0.001) and a higher wound healing rate
than the control group (90% vs 50%, p = 0.007). Geranium aromatherapy effectively decreased perineal pain
and promoted faster healing, supporting its integration into holistic postpartum care.
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Abstrak

Nyeri dan luka perineum merupakan masalah umum pada ibu nifas yang dapat menghambat proses pemulihan
dan kenyamanan pasca persalinan. Penanganan non-farmakologis seperti aromaterapi menjadi alternatif yang
aman dan efektif dalam mendukung penyembuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
aromaterapi geranium terhadap penurunan nyeri dan percepatan penyembuhan luka perineum pada ibu nifas.
Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest dan kelompok
kontrol. Sampel sebanyak 40 ibu nifas dengan luka perineum derajat I-II diambil secara purposive sampling
dan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu intervensi dan kontrol. Data dikumpulkan menggunakan skala Visual
Analog Scale (VAS) untuk nyeri dan lembar observasi penyembuhan luka, kemudian dianalisis menggunakan
uji paired t-test, independent t-test, dan chi-square. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan nyeri yang
signifikan pada kelompok intervensi (p < 0,001) dan peningkatan penyembuhan luka yang lebih tinggi
dibanding kelompok kontrol (90% vs 50%, p=0,007). Aromaterapi geranium efektif dalam menurunkan nyeri
dan mempercepat penyembuhan luka perineum pada ibu nifas. Aromaterapi ini dapat direkomendasikan
sebagai bagian dari intervensi kebidanan holistik dalam perawatan masa nifas di layanan primer.

Kata Kunci: aromaterapi geranium, nyeri perineum, penyembuhan luka, ibu nifas.
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1. Pendahuluan

Masa nifas adalah periode kritis dalam
reproduksi wanita, di mana tubuh mengalami
pemulihan setelah persalinan. Salah satu
komplikasi umum adalah luka perineum, baik
akibat sobekan spontan maupun episiotomi
(Askerova, 2023). Luka ini sering
menimbulkan nyeri yang cukup signifikan,
yang jika tidak ditangani dengan baik dapat
memperlambat mobilitas, mengganggu proses
menyusui serta meningkatkan risiko infeksi
(Guevara Guaman et al., 2023). Secara
nasional, data Profil Kesehatan Indonesia
menunjukkan bahwa tindakan episiotomi
masih banyak dilakukan pada persalinan
pervaginam, dan penelitian di fasilitas
kesehatan Indonesia pada periode 2020-2024
melaporkan angka kejadian ruptur perineum
berkisar antara 60% hingga 85% pada ibu
bersalin pervaginam (Sari and Putri, 2021;
Widyaningrum and Pratiwi, 2023), dengan
55-75% ibu postpartum melaporkan nyeri
perineum dalam 48—72 jam pertama (Nuraeni
and Fitriyani, 2022).

Dalam lima tahun terakhir, berbagai
laporan  kesehatan maternal Indonesia
menunjukkan bahwa robekan perineum tetap
menjadi komplikasi umum pada persalinan
pervaginam, dengan prevalensi nasional
mencapai 60—70% pada ibu bersalin spontan
(Kemenkes RI, 2021, 2020). Data pelayanan
kesehatan tingkat pertama juga
memperlihatkan pola serupa. Di wilayah
Puskesmas Mijen, Kecamatan Mijen, Kota
Semarang yang melayani populasi sekitar
53.000 jiwa, terdapat rata-rata 120-180
persalinan setiap bulan, dan robekan perineum
masih menjadi salah satu kasus yang paling
sering ditemukan pada ibu bersalin
(Puskesmas Mijen, 2023). Meskipun belum
tersedia laporan terpisah untuk wilayah
perbatasan seperti Boja dan Kabupaten
Kendal, fasilitas kesehatan di area tersebut
turut melaporkan tingginya kejadian trauma
perineum dan keluhan nyeri postpartum,
menunjukkan bahwa masalah ini tetap
menjadi beban klinis signifikan di layanan
maternal primer.

Hasil interview awal dengan bidan dan
kader awal yang dilakukan pada bulan
Januari—Februari 2025 terhadap lima bidan
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dan delapan kader kesehatan di wilayah kerja
Puskesmas Mijen melalui metode in-depth
interview menggunakan panduan semi-
terstruktur menunjukkan bahwa perawatan
luka perineum saat ini masih terbatas pada
penggunaan antiseptik dan air hangat,
sementara penerapan metode non-
farmakologis berbasis bukti belum banyak
dilakukan. Proses wawancara dilakukan
secara tatap muka di fasilitas kesehatan dan
rumah kader, dengan pencatatan lapangan dan
rekaman  audio  setelah  memperoleh
persetujuan partisipan. Temuan awal ini
mengindikasikan adanya kebutuhan akan
alternatif intervensi sederhana, aman, dan

berbasis  bukti  untuk = meningkatkan
kenyamanan serta mempercepat
penyembuhan luka perineum pada ibu
postpartum.

Studi observasi di Puskesmas Mijen
terakhir mencatat sekitar 60 % ibu mengalami
luka perineum derajat I-1I, dengan 30—40 %
masih melaporkan nyeri pada hari ke-3 pasca
persalinan  (Puskesmas  Mijen, 2023).
Manajemen nyeri hanya mengandalkan
paracetamol atau NSAID sederhana, tanpa
edukasi perawatan mandiri seperti kompres
hangat, pijatan lembut, atau aromaterapi. Hal
ini menyebabkan ketidaknyamanan,
penurunan mobilitas dan keterlambatan ikatan
awal ibu-bayi (Sharifi et al., 2020).

Aromaterapi  kini semakin diakui
sebagai terapi komplementer  non-
farmakologis dalam perawatan maternal.

Minyak geranium (Pelargonium graveolens)
mengandung senyawa aktif seperti citronellol,
geraniol, dan linalool yang terbukti memiliki
sifat anti-inflamasi, antiseptik, analgesik, serta

meningkatkan ~ mikrosirkulasi.  Berbagai
penelitian terbaru menunjukkan potensi
klinisnya. Studi in vitro tahun 2024

melaporkan bahwa ekstrak geranium mampu
meningkatkan regenerasi fibroblas dan
mempercepat pembentukan jaringan baru
pada luka ringan (R. Tomar and Vyas, 2024).
Temuan ini sejalan dengan penelitian lain
yang menunjukkan bahwa senyawa geraniol
dapat menurunkan mediator inflamasi seperti
TNF-a dan IL-6 (Adeyemi et al., 2021) serta
meningkatkan aktivitas antioksidan seluler
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(Zhang et al., 2022). Secara keseluruhan,

bukti  ilmiah  2020-2024  mendukung
penggunaan minyak geranium sebagai
intervensi  pendukung  dalam  proses
penyembuhan luka perineum pada ibu
postpartum.

Sharifi et al. (2020), menguji

aromaterapi geranium dalam menurunkan
nyeri episiotomi pasca operasi, dengan hasil
signifikan (p<0,05) dibanding kontrol (Sharifi
et al., 2020a). Namun, penelitian tersebut
terbatas dalam setting rumah sakit, tanpa
mengeksplor pengaruh langsung terhadap
kecepatan penyembuhan luka, atau dilakukan
di layanan primer seperti Puskesmas.

Di Indonesia, penelitian aromaterapi
masih dominan lavender dan peppermint
terutama untuk manajemen nyeri persalinan
dan kecemasan (Hartati et al., 2023; Sari and
Widodo, 2021). Hingga saat ini, belum
ditemukan penelitian yang secara khusus
mengevaluasi efektivitas minyak geranium
dalam perawatan luka perineum pada ibu
nifas, sehingga area ini masih menjadi celah
riset yang belum tergarap. Padahal,
berdasarkan profil kesehatan Puskesmas
Mijen, terdapat kebutuhan nyata akan
intervensi yang berbasis bukti, berbiaya
rendah, dan mudah diterapkan di tingkat
komunitas, mengingat tingginya angka
robekan  perineum dan  keterbatasan
penggunaan metode non-farmakologis dalam
praktik rutin.

Penelitian ini menghadirkan kebaruan
dalam menilai dua variabel secara simultan
kecepatan penyembuhan luka dan tingkat
nyeri setelah inhalasi aromaterapi geranium
pada ibu nifas. Hasilnya akan memperkaya
ranah kebidanan komunitas di wilayah
perbatasan, mendukung pelayanan holistik
melalui integrasi terapi komplementer dalam
protokol perawatan nifas.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis efek
pemberian aromaterapi geranium terhadap
kecepatan penyembuhan luka serta tingkat
nyeri luka perineum pada ibu nifas di wilayah
kerja Puskesmas Mijen (termasuk bagian
perbatasan dengan Kabupaten Kendal).
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi-
eksperimen dan desain pretest-posttest dengan
kelompok kontrol. Pendekatan ini dipilih
untuk mengamati perubahan tingkat nyeri dan
kecepatan penyembuhan luka perineum pada
ibu nifas sebelum dan sesudah diberikan
intervensi aromaterapi geranium. Desain ini
sesuai digunakan pada layanan primer seperti
Puskesmas yang memiliki keterbatasan dalam
penerapan uji klinis acak, namun tetap
memungkinkan peneliti mengukur efektivitas
intervensi secara objektif dan sistematis.

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung dan pengisian instrumen
terstruktur, yaitu skala Visual Analog Scale
(VAS) dengan rentang 0—10 untuk mengukur
intensitas nyeri, serta lembar observasi
penyembuhan Iuka berdasarkan parameter
klinis mencakup pembentukan jaringan
granulasi, derajat edema, dan jumlah eksudat.
Intervensi diberikan selama empat hari
berturut-turut melalui inhalasi aromaterapi
minyak esensial geranium selama 15 menit
per hari menggunakan diffuser. Konsentrasi
minyak esensial distandardisasi dengan
meneteskan 3-5 tetes minyak geranium ke
dalam 100 ml air pada diffuser, mengikuti
rekomendasi umum aromaterapi klinis untuk
penggunaan inhalasi.  Standarisasi  ini
memastikan konsistensi dosis aromaterapi
bagi seluruh peserta dalam kelompok
intervensi.

Populasi penelitian adalah seluruh ibu
nifas dengan luka perineum derajat I-II di
wilayah kerja Puskesmas Mijen, dan sampel
diambil secara purposive sampling. Kriteria
inklusi mencakup ibu nifas hari ke-1 hingga
ke-7, mengalami luka perineum derajat I-1I,
persalinan pervaginam spontan, dalam kondisi
umum stabil, mampu berkomunikasi dengan
baik, serta bersedia mengikuti intervensi dan
menandatangani informed consent. Kriteria
eksklusi meliputi ibu dengan tanda infeksi
perineum, komplikasi postpartum (misalnya
perdarahan atau demam), riwayat alergi
terhadap minyak esensial, penggunaan
analgesik kuat, atau adanya kondisi medis
yang mengganggu penilaian nyeri. Total 40
responden direkrut dan dibagi menjadi dua
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kelompok (intervensi dan kontrol). Data
dianalisis menggunakan uji paired t-test untuk
melihat  perbedaan skor nyeri dan
penyembuhan luka sebelum—sesudah
intervensi dalam kelompok, serta independent
t-test untuk membandingkan efektivitas antar
kelompok. Penelitian telah dinyatakan layak
etk melalui Surat Keputusan KEPK
Universitas Kristen Satya Wacana Nomor
045/KEPK-UKSW/VII/2025.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan terhadap 40
responden ibu nifas yang mengalami luka
perineum derajat I dan II di wilayah kerja
Puskesmas Mijen. Responden dibagi secara
merata ke dalam dua kelompok, yaitu
kelompok intervensi yang  diberikan
aromaterapi geranium, dan kelompok kontrol
yang tidak diberikan intervensi. Hasil analisis
data disajikan dalam bentuk tabel univariat
dan  bivariat, yang  menggambarkan
karakteristik responden serta perbedaan
tingkat nyeri dan penyembuhan luka sebelum
dan sesudah intervensi.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Kategori n %
Usia 20-25 14 35,0
26-30 18 45,0
>30 8 20,0
Paritas Primipara 21 52,5
Multipara 19 47,5
Jenis  Luka Derajatl 24 60,0
Perineum Derajat 11 16 40,0

Sebagian besar responden berada pada
usia 26-30 tahun (45,0 %) dan mayoritas
adalah ibu primipara (52,5 %). Jenis luka
perineum yang paling banyak dialami adalah
derajat 1 (60,0 %). Seluruh responden dibagi
merata ke dalam kelompok intervensi dan
kontrol.

Usia dan paritas berperan penting
dalam menentukan elastisitas  jaringan
perineum dan risiko robekan saat persalinan.
Pada penelitian ini, mayoritas responden
berusia 2630 tahun (45,0%), yaitu kelompok
usia reproduktif aktif. Meski berada pada usia
optimal, risiko robekan tetap meningkat pada
ibu primipara, sejalan dengan temuan bahwa
52,5% responden adalah primipara yang
memiliki jaringan perineum belum pernah
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teregang sehingga lebih rentan mengalami
robekan pada persalinan pertama (Mulyani et
al., 2024; Widyaningrum and Pratiwi, 2023).

Mayoritas responden mengalami luka
derajat I (60,0%), yang bersifat ringan dan
umumnya cepat sembuh dengan perawatan
yang tepat, termasuk pendekatan non-
farmakologis seperti aromaterapi. Temuan
sebelumnya menunjukkan bahwa luka derajat
I-1I memiliki potensi penyembuhan cepat bila
disertai intervensi yang membantu relaksasi
dan menurunkan inflamasi (Widyaningrum
and Pratiwi, 2023).

Tabel 2. Skor Nyeri

Rerata

Kelompok (SD) p-value

Pre-Test 20 (?,:l)g)

Intervensi > 0,000
Post- 20 2,10
Test (0,91)
Pre-Test 20 (?,fig)

Kontrol 2 0,087
Post- 20 5,70
Test (1,00)

Terjadi penurunan signifikan skor nyeri
pada kelompok intervensi, dari rata-rata 6,40
menjadi 2,10 (p=0,000). Sementara itu,
penurunan skor nyeri pada kelompok kontrol
tidak signifikan secara statistik.

Hasil ini  menunjukkan  bahwa
aromaterapi geranium efektif menurunkan
nyeri perineum pada ibu nifas, sejalan dengan
kandungan aktifnya seperti citronellol dan
geraniol yang memiliki efek analgesik dan
relaksasi otot (Ardiani et al, 2023).
Efektivitas ini diperkuat oleh temuan (Sharifi
et al., (2020) dan Pertiwi et al. (2022) yang
melaporkan penurunan nyeri episiotomi
maupun nyeri postpartum melalui
penggunaan aromaterapi sebagai terapi non-
farmakologis  (Pertiwi et al.,, 2022).
Mekanisme kerjanya tidak hanya bersifat
psikologis melalui relaksasi, tetapi juga
fisiologis melalui efek anti-nociceptive yang
menghambat transmisi nyeri dan jalur
prostaglandin, serta merangsang pelepasan
endorfin (Djouahri et al., 2019). Selain itu,

aroma  geranium  memberikan  efek
menenangkan yang membantu menurunkan
persepsi  subjektif terhadap rasa sakit

(Mahdavi et al., 2020). Konsistensi hasil ini
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didukung oleh penelitian Yazdkhasti et al.
(2021) dan laporan lokal Ardiani et al. (2023),
yang menunjukkan bahwa aromaterapi
signifikan dalam mengurangi nyeri pasca
trauma obstetrik ringan, sehingga menjadi
pendekatan holistik yang relevan untuk
praktik kebidanan komunitas (Rezaie-
Keikhaie et al., 2019; Yazdkhasti et al., 2021)
Respons positif terhadap intervensi ini
didukung oleh karakteristik responden, di
mana mayoritas merupakan ibu primipara usia
muda dengan luka perineum derajat ringan
yang lebih sensitif terhadap nyeri dan
cenderung  terbuka  terhadap  metode
perawatan baru (T. Tomar and Vyas, 2024).
Kondisi ini menunjukkan bahwa aromaterapi
geranium berpotensi besar diintegrasikan ke
dalam protokol perawatan rutin ibu nifas di
layanan primer, terutama pada situasi dengan
keterbatasan akses analgesik farmakologis
atau kekhawatiran ibu terhadap efek samping
obat selama menyusui (Kemenkes, 2021).
Temuan ini juga memperkuat teori mengenai
mekanisme kerja aromaterapi dalam menekan
sensasi nyeri dan memberikan kontribusi
signifikan bagi pengembangan terapi non-
farmakologis berbasis bukti dalam praktik
kebidanan komunitas, sejalan dengan prinsip
evidence-based  midwifery dan  praktik
kesehatan integratif =~ modern yang
direkomendasikan WHO (WHO, 2018).

Tabel 3. Persentase Responden dengan Luka
Sembuh pada Hari ke-5

Kelompok SI;umkbauh % p-value*
Intervensi Y.a 18 900
Tidak 2 10,0 0.007
Kontrol Y.a 10 50,0 ’
Tidak 10 50,0
Sebanyak 90%  responden  di
kelompok intervensi menunjukkan
penyembuhan luka pada hari ke-5,

dibandingkan hanya 50 % pada kelompok
kontrol. Perbedaan ini signifikan secara
statistik (p=0,007).

Minyak esensial geranium memiliki
sifat anti-inflamasi, antiseptik, dan astringen
yang mendukung regenerasi jaringan dan
mempercepat penyembuhan luka perineum
(Smith et al., 2022), sejalan dengan temuan
Mahdavi et al. (2020) yang membuktikan
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efektivitasnya pada penyembuhan luka pasca-
operasi (Mahdavi et al., 2020). Penelitian ini
memberikan kontribusi baru pada konteks
komunitas dan layanan primer, mendukung
pemanfaatan aromaterapi sebagai bagian dari
holistic midwifery care sesuai anjuran WHO.
Tingginya tingkat penyembuhan luka pada
kelompok intervensi (90%) dibandingkan
kontrol ~ (50%)  menunjukkan  bahwa
aromaterapi geranium berperan tidak hanya
secara simptomatik, tetapi juga dalam proses
biologis regenerasi jaringan, yang melibatkan
fase inflamasi, proliferasi, dan remodelling
(Ghiasi et al., 2022). Senyawa aktif citronellol
dan geraniol turut meningkatkan
mikrosirkulasi, menghambat patogen, dan
merangsang  aktivitas  fibroblas  serta
pembentukan kolagen, yang esensial bagi
perbaikan epitel perineum (Salehi-Pourmehr
et al., 2024).

Minyak geranium juga memberikan
efek astringen yang membantu mengurangi
eksudat dan mempercepat penyatuan tepi
luka, terutama pada luka derajat I-II (Shuo-
Shin et al., 2020), serta menurunkan edema
dan inflamasi lokal sehingga risiko infeksi
sekunder lebih rendah, sejalan dengan temuan
in-vivo Asazawa et al. (2018) mengenai
percepatan epitelisasi dan neovaskularisasi.
Dalam konteks layanan kebidanan komunitas,
aromaterapi geranium menjadi relevan karena
menawarkan intervensi sederhana, aman,
murah, dan dapat diterapkan mandiri oleh ibu
nifas di rumah, mendukung prinsip self-care
dan pemberdayaan ibu pasca persalinan
(Nursalam and Pratiwi, 2020). Selain itu,
pendekatan ini dapat mengurangi beban kerja
tenaga kesehatan melalui monitoring yang
lebih edukatif dan suportif, sebagaimana
ditunjukkan oleh Ardiani et al. (2023) yang
melaporkan peningkatan kepuasan ibu nifas
dan keterlibatan keluarga dalam perawatan
melalui penggunaan terapi komplementer
seperti aromaterapi  (Ardiani et al., 2023;
Asazawa et al., 2018).

Oleh karena itu, selain menunjukkan
efektivitas klinis, hasil penelitian ini juga
membuka ruang untuk inovasi kebidanan
komunitas berbasis integratif. Integrasi
intervensi berbasis herbal dan aromatik dalam
praktik kebidanan sejalan dengan prinsip
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evidence-based complementary midwifery
yang digariskan oleh WHO (2023) dan juga
merespons  kebutuhan aktual pelayanan
promotif-preventif di tingkat primer (WHO,
2023).

4. Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa  aromaterapi  geranium  efektif
menurunkan  nyeri dan  mempercepat

penyembuhan luka perineum pada ibu nifas.
Mayoritas responden berada pada rentang usia
26-30 tahun (45,0%), sebagian besar
primipara (52,5%), dan jenis luka yang
dominan adalah derajat 1 (60,0%), dengan
pembagian kelompok intervensi dan kontrol
yang seimbang. Kelompok intervensi
mengalami penurunan skor nyeri yang
signifikan dari rata-rata 6,40 menjadi 2,10 (p
= 0,000), sedangkan pada kelompok kontrol
penurunan nyeri tidak signifikan. Selain itu,
90% responden pada kelompok intervensi
menunjukkan penyembuhan luka pada hari
ke-5, jauh lebih tinggi dibandingkan 50%
pada kelompok kontrol (p = 0,007).

Keunggulan penelitian ini terletak pada
penggunaan intervensi sederhana, alami, dan
mudah diterapkan di layanan primer,
meskipun penelitian masih terbatas pada
ukuran sampel kecil dan tidak mengevaluasi
efek jangka panjang. Berdasarkan temuan ini,
aromaterapi geranium layak dipertimbangkan
sebagai bagian dari asuhan kebidanan holistik,
dan studi lanjutan dianjurkan untuk mengkaji
efek jangka panjang serta faktor psikologis
yang mungkin memengaruhi respons terhadap
terapi.
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